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Pendahuluan

Keamanan obat menjadi salah satu faktor terpenting 
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan obat 
tradisional dan menjadi syarat dalam pelaksanaan uji 
praklinik  obat herbal.  Pendekatan evaluasi keamanan 
obat tradisional dapat dilakukan dengan menggunakan 
uji toksisitas. Uji toksisitas yang digunakan meliputi uji 
toksisitas akut, sub-akut, kronik, dan sub-kronik [1].  
Pengujian toksisitas berguna untuk melihat efek toksik 
suatu zat pada sistem biologis [2].  

Hasil survey etnobotani di berbagai  suku di Indonesia  
banyak tanaman obat  yang ditemukan belum ditunjang 
dengan informasi ilmiah yang memadai.  Disamping itu    
saat ini  juga banyak produk herbal yang dijual secara 

bebas yang sangat diminati masyarakat untuk  mengobati 
berbagai macam   penyakit,  dengan alasan  lebih murah, 
efisien dan lebih baik dari pada pengobatan modern, 
namun  sebagian produk herbal ini  belum terdokumentasi 
dengan baik informasi ilmiahnya [3].  

Salah satu tumbuah yang telah dimanfaatkan sebagai 
obat tradisional adalah tummbuhan sungkai (P. canescens). 
Sungkai digunakan untuk obat demam, malaria, luka, 
kurap, dan untuk obat gigi, 
dan malaria [4,5]. Di Sumatera 
Selatan dan Kalimantan  sungkai  
digunakan untuk pengobatan 
hipertensi [6]. Pemberian 
seduhan daun sungkai efektif  
terhadap perubahan tekanan 
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ABSTRACT: Sungkai (Paronema canescens Jack.) is used as a traditional medicinal plant to treatment for  various diseases. The 
used of a medicinal plant must be tested for safety, especially for long-term usage. In this study, we report a subchronic toxicity 
testing of an ethanol extract from the  leaves  of P. canescens using  30 male albino rat Rattus novertikus (Wistar strain). The 
experiment used  5 groups i.e. a control group, and treatment groups at doses of 100, 200, 400 and 800 mg/kg body weight (bw). 
The experiment run for 28 days. Parameters observed included  blood hematology, blood biochemistry, macroscopic organs, 
relative organ weights, and histopathology organ. The results showed that there was no significant difference (p>0.05) between 
the control group and the treatment group for all  hematological and blood chemistry parameters. Histopathological analysis also 
showed no signs of damage to the liver and kidneys. This indicates that P. canescens leaf extract is not have a toxic effect in the 
test animal.

Keywords: Paronema canescens; subcronic toxicity; hematology; blude biochemistry; histopathology.

ABSTRAK: Tumbuhan sungkai (Paronema canescens Jack)  merupakan salah satu tumbuhan obat tradisional yang telah digunakan  
untuk pengobatan berbagai penyakit.  Penggunaan suatu tumbuhan obat harus teruji keamanannya, terutama untuk penggunaan 
jangka panjang.  Pada penelitian ini telah dilakukan uji  toksisitas subkronis ekstrak etanol  daun P. canescens menggunakan  30 ekor 
tikus  putih jantan Rattus noverticus (Wistar strain), Penelitian ini menggunakan 5 kelompok hewan terdiri dari kelompok kontrol, 
kelompok perlakuan dosis 100, 200, 400, dan 800 mg/kg berat badan (bb) . Percobaan  dilakukan selama 28 hari. Parameter yang 
diamati meliputi hematologi darah, biokimia darah, makroskopik organ, berat organ relatif dan histopatologi organ hati dan ginjal. 
Hasil pengukuran menunjukkan  tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0.05) antara kelompok kontrol dengan kelompok 
perlakuan untuk semua parameter hematologi maupun biokimia darah.  Analisa histopatologi juga menunjukkan tidak terdapat 
gejala kerusakan pada organ hati dan ginjal.  Hal ini mengindikasikan ekstrak daun sungkai tidak memberikan efek toksik pada 
hewan uji.

Kata kunci: Paronema canescens; toksisitas subkronik;  hematologi;  biokimia darah; histopatologi.
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darah yang mampu menurunkan tekanan darah pada 
lansia hipertensi [7] Khasiat daun P. canescens sebagai 
obat tradisional berkaitan dengan kandungan   senyawa 
metabolit sekunder  dari daun tersebut. Khasiat daun P. 
canescens dalam pengobatan malaria  telah ditunjang dengan 
informasi ilmiah [8,9]. Pemberian fraksi etanol dari daun 
P.canescens mampu meningkatkan aktivitas anti malaria 
dengan sangat nyata pada dosis terbaik sebesar 0.084 g/
kgBB yaitu dengan persentase penghambatan sebesar 
54,06% [10] Ekstrak daun P. canescens juga telah dilaporkan 
aktif   antihiperlipidemia secara invitro dan invivo [11].   
Ekstrak daun P. canescens  dilaporkan mengandung senyawa 
golongan flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, dan fenolat 
dan bersifat aktif  antibakteri [8,12]. Ekstrak daun P 
canescens  memiliki efek imunostimulan pada mencit putih 
(Mus musculus L.) jantan [13]. Daun P. canescens dilaporkan 
mengandung tujuh senyawa furanoditerpenoid tipe 
klerodan (clerodane) dari ekstrak aseton  daun P. canescens 
serta dua senyawa glikosida  yaitu glikosida asam kafeat.  
Ekstrak dari daun muda sungkai mengandung senyawa 
aktif  berupa peronnemin, sitosterol, isopropanol, phytol, 
dan diterpenoid [14]. Standarisasi ekstrak etanol daun 
P. canescens menunjukkan  ekstrak memenuhi parameter 
standar [15].  

Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional yang 
semakin meningkat diperlukan  penelitian secara ilmiah  
untuk pembuktian tentang khasiat, standar kualitas, dan 
keamanan dari tanaman tersebut agar penggunaan obat 
tradisional tersebut terjamin keamanannya.  Berdasarkan  
khasiat daun P. canescens dan telah didukung oleh informasi 
ilmiah, perlu dilakukan uji efek toksik saat pemberian 
berulang [2]. pada penelitian pengujian dilakukan 
menggunakan tikus putih galur Wistar, dengan pengamatan 
parameter hematologi dan biokimia darah serta analisa  
makroskopik dan histopatologi organ.

Metode Penelitian 

Bahan
Daun sungkai (Paronema canescens), etanol 96% 

(Bratachem®), Na CMC (Bratachem®), serum glutamic 
oxalic transaminase (SGOT),  serum pyruvic oxalic transaminase 
(SGPT) (DIALAB®), kreatinin (Reiged Diagnostic®). 

Persiapan Sampel 
Daun P. canescens (3 kg) dikumpulkan dari Kabupaten 

Musi Banyuasin  Sumatera Selatan, Indonesia  pada bulan 
November 2021. Sampel diidentifikasi sebagai Paronema 
canescens Jack di Herbarium Bogoriense di Pusat Penelitian 
Biologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Bogor, 
dengan nomor register B-134/IV/D1-01/1/2021. Daun 
P. canescens segar disortir, dipotong menjadi ukuran lebih 
kecil, dan dikeringkan pada suhu kamar, kemudian digiling 
menjadi bubuk. 

Ekstraksi
Serbuk daun P. canescen (1 kg) dimaserasi 

menggunakan etanol 96%     selama 3 x 24 jam kemudian 
dilakukan penyaringan. Maserasi dilakukan dengan tiga 
kali pengulangan. Filtrat yang terkumpul dipekatkan  
menggunakan rotary evaporator pada suhu 60oC dan 
didapatkan ekstrak  kental etanol 45 g (rendemen 4,5%). 

Persiapan Hewan Uji
Tikus putih jantan (galur Wistar, umur 2-3 bulan, 

berat badan 150-200 g) diperoleh dari Balai Laboratorium 
Hewan Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. Penelitian 
ini  telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite etik 
penelitian Universitas Ahmad Dahlan dengan register 
No. 022205025. Hewan uji diaklimatisasi pada lingkungan 
laboratorium selama 7 hari di bawah pencahayaan yang 
cukup (12 jam cahaya) dan suhu kamar 22°C. Selama 
proses aklimatisasi, disediakan makanan dan minuman 
standar.

Tabel 1. Pengamatan aktivitas motorik dan feces dari tikus putih jantan untuk  melihat gejala toksik 

Kelompok Aktivitas motorik Kondisi Feces

Kontrol Normal Normal

Dosis  200 mg/kg bb Normal Normal

Dosis  400 mg/kg bb Normal Normal

Dosis  600 mg/kg bb Normal Normal

Dosis  800 mgkg bb Normal Normal

bb: berat badan BB: Berat Badan
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Uji Toksisitas Subkronik
Hewan uji (30 ekor) dibagi menjadi 5 kelompok 

(masing-masing kelompok 6 ekor). Kelompok I merupakan 
kelompok  kontrol diberikan  0,5% Na CMC sebagai 
pengganti ekstrak. Kelompok II  -V  diberikan  ekstrak 
dengan masing-masing  100, 200, 400 dan 800 mg/kg 
bb  setiap hari selama 28  hari. Selama percobaan, hewan 
memiliki akses untuk makan dan minum setiap hari, sesuai 
dengan standar yang dibutuhkan [16].

Toksisitas subkronis ditentukan dengan mengamati 
gejala klinis aktivitas motorik dan feses hewan. Hewan 
ditimbang  5 hari sekali. Pada hari ke 29, hewan uji 
diambil sampel darahnya untuk penentuan hematologi 
darah (hemoglobin, leukosit, eritrosit dan hematokrit) dan 
biokimia darah (SGOT, SGPT dan kreatinin).  Darah (3-4 
mL ) dikumpulkan melalui pengambilan sampel retro-
orbital ke dalam tabung. Sampel darah disentrifugasi 
(10 menit, 5000 rpm) untuk memisahkan serum dari 
eritrosit. Serum digunakan dalam analisis biokimia 
darah. Hewan yang sudah diambil darahnya kemudian 
dilakukan pengambilan organvital (hati dan ginjal). Hewan 
dieutanasia dengan injeksi intraperitoneal 15 mg/100 g 
bb  natrium pentobarbital. Hati dan ginjal dikumpulkan, 

ditimbang dan ditentukan  bobot organ relatif  (%) dan 
analisa histopatologi organ [17].

Analisa Data
Data  dinyatakan sebagai rata-rata ± SD. Data 

dilakukan analisa statistik menggunakan program SPSS 
versi 25 dengan tingkat kepercayaan 95%. Pertama 
dilakukan uji normalitas, jika hasil menunjukkan data 
terdistribusi normal maka dilanjutkan untuk homogenitas 
dan uji one way ANOVA dan Post Hoc Duncan.  Jika data 
tidak terdistribusi normal maka dilanjutkan  uji non-
parametrik  Kruskal-Wallis dan uji Mann-whitney

Hasil dan Diskusi

Selama perlakuan diamati aktivitas motorik, feces 
untuk menentukan apakah ada tanda-tanda toksik yang 
terjadi pada hewan uji [2] seperti ditunjukkan pada 
Tabel 1. Hasil pengamatan menunjukkan semua  hewan 
uji menunjukan aktivitas motorik dan bentuk feces yang 
normal, tidak ditemukan adanya gejala toksisitas selama 
perlakuan. Hal ini mengindikasikan ekstrak yang diberikan 
tidak bersiat toksik.

Tabel 2. Berat badan tikus  putih jantan selama perlakuan 

Kelompok
Berat Badan hari ke-

1 6 11 16 21 26

Kontrol 204,3 ± 13,8 204,3 ± 13,8 205,3 ± 8,7 207,4 ± 8,6* 213,6 ± 11,3* 220,6 ± 35,9*

Dosis 100 mg/kg bb 198,6 ± 7,6 203,7 ± 23,7 210,1 ± 17,9* 212,6 ± 32,8* 218,7 ± 11,3* 219,0 ± 6,2*

Dosis 200 mg/kg bb 200,9 ± 8,9 202,1 ± 9,1 204,3 ± 9,6 204,5 ± 30,9 207,5 ± 16,2* 210,7 ± 7,1*

Dosis 400 mg/kg bb 197,0 ± 9,1 198,3 ± 3,7 216,3 ± 31,4* 225,4 ± 33,8* 223,6 ± 35,9* 253,6 ± 23,8*

Dosis 800 mg/kg bb 204,3 ± 35,8 210,1 ± 17,7 212,1 ± 29,8* 224,6 ± 21,0* 225,3 ± 20,7* 229,8 ± 26.2*

*Berbeda signifikan (p<0.05) dengan hari ke-1, bb: berat badan

Tabel 3. Nilai Kreatinin, SGOT dan SGPT  dari tikus putih jantan setelah diberikan ekstrak selama 28 hari 

Kelompok
Nilai Kadar-

Kreatinin (mg/dL) SGOT (U/L) SGPT (U/L)

Kontrol 0,79 ± 0,03 125,74 ± 10,88 95,57 ± 12,01

Dosis100 mg/ kg  bb 0,72 ± 0,08     136,42 ± 5,84     83,77±16,82

Dosis 200 mg/ kg bb 0,80 ± 0,04     139,67 ± 19,96    75,37±26,77*

Dosis 400 mg/ kg bb 0,75 ± 0,02     132,28 ± 6,11    93,17±28,40

Dosis 800 mg/ kg bb 0,75 ± 0,16     151,60 ± 14,75*    92,77± 21,49

*Berbeda signifikan (p<0.05) dengan kelompok kontrol; bb: berat badan
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Selama perlakuan juga dilakukan penimbangan 
berat badan hewan uji (Tabel 2). Data menunjukkan 
terjadi kenaikan berat badan hewan uji selama perlakuan 
untuk semua kelompok hewan uji baik kelompok nornal 
maupun kelompok perlakuan. Hal ini dapat terjadi karena 
seiring bertambahnya umur tikus selama masa perlakuan. 
Analisis statistik berat badan hewan uji  sebelum dan 
sesudah perlakuan menunjukkan terdapat perbedaan yang 
bermakna (p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa ekstrak 
tidak menimbulkan efek toksik. 

Pada hari ke-29 dilakukan pemeriksaan darah.  
Pemeriksaan parameter darah atau fisiologi darah untuk 
mengetahui  pengaruh  ekstrak daun P. canescens terhadap 
fungsi organ vital diantaranya hati dan ginjal. Parameter 
biokimia darah yang diukur adalah kadar SGOT, SGPT 
dan kreatinin [18]. SGOT dan SGPT  merupakan enzim 
hati yang  dalam keadaan normalnya kedua enzim ini 
berada di dalam sel. Ketika sel hati mengalami kerusakan 

atau gangguan, maka akan terjadi peningkatan kadar 
SGPT  dalam darah. Pengukuran kadar  kreatinin berkaitan 
dengan keadaan organ ginjal. Kreatinin diekskresikan oleh 
ginjal melalui filtrasi glomerulus sehingga kadar kreatinin 
darah dapat digunakan untuk memperkirakan laju filtrasi 
glomerulus [19].  

Hasil rata-rata nilai kreatinin, SGOT dan SGPT 
hewan uji ditunjukkan pada Tabel 3.    Berdasarkan studi 
literatur untuk tikus normal  jantan umur 2- 4 bulan 
memiliki nilai kreatinin 0,3 - 0,8 mg/dL, sedangkan SGOT 
dan SGPT masing-masing 74 - 143  IU/L  dan  63 - 175 
IU/L [20].  Kadar kreatinin antara kelompok kontrol 
dengan kelompok  perlakuan berada pada rentang normal.  
Analisis statistik kadar kreatinin tidak  terdapat perbedaan 
yang signifikan  (p>0,05) antara semua kelompok. Hal ini 
menunjukkan ekstrak tidak berpengaruh terhadap kadar 
kreatinin. Analisa kadar SGOT dan SGPT menunjukkan 
baik kelompok kontrol maupun kelompok perlakuan 

Tabel 4. Data analisa hematologi darah dari tikus putih jantan setelah diberikan ekstrak selama 28 hari 

Kelompok Hb (gr/dl) Eritrosit (106/µl) Leukosit (103/µl) Hematokrit (%Vol)

 Kontrol 13,33 ± 0,64* 8,33 ± 0,33* 12,44 ± 2,42* 46,67 ± 0,58*

Dosis 100 mg/kg bb 12,60 ± 0,87 7,91 ± 0,33 10,87 ± 1,59 42,33 ± 3,51

Dosis 200 mg/kg bb 12,77 ± 0,73 7,60 ± 0,84 13,60 ± 1,48** 41,00 ± 7,21

Dosis 400 mg/kg bb 13,53 ± 0,64 7,89 ± 0,91 12,42  ±1,49 44,67 ± 2,31

Dosis 800 mg/kg bb 13,53 ± 2,08 7,99 ± 1,48 12,97  ±0,64 45,00  ±8,54

*Tidak berbeda signifikan (p>0.05) dengan kelompok perlakuan
**Diluar rentang tikus normal ; bb: berat badan 

Tabel 5. Data termogram aseklofenak, asam suksinat, CF dan multikomponen kristal SDG 

Organ Kelompok
Parameter

Berat badan (g) Berat organ (g)
Bobot organ 

relatif (%)Warna Bentuk

Kontrol Merah Tua Normal 220,6 ± 35,9 8,11 ± 1,12 3,88 ± 0,02*

 Dosis 100 mg/kg bb Merah Tua Normal 219,0 ± 6,2 7,23 ± 0,75 3,37 ± 0,11

Hati Dosis 200 mg/kg bb Merah Tua Normal 210,7 ± 7,1 7,14 ± 0,27  3,56 ±  0,07

Dosis 400 mg/kg bb Merah Tua Normal 253,6 ± 23,8 7,65 ± 1,15 2,77 ± 0,02

Dosis 800 mg/kg bb Merah Tua Normal 229,8 ± 26,2 9,82 ± 0,45 4,81 ±0,01

Kontrol Kecoklatan Normal 220,6 ± 35,9 2,01 ± 0,24 0,96 ± 0,07*

Dosis 100 mg/kg bb Kecoklatan Normal 219,0 ± 6,2 1,98 ± 0,55 0,92 ± 0,17

Ginjal Dosis 200 mg/kg bb Kecoklatan Normal 210,7 ± 7,1 1,80 ± 0,17 0,89 ±0,01

Dosis 400 mg/kg bb Kecoklatan Normal 253,6 ± 23,8 1,86 ± 0,24 0,68 ±0,04

Dosis 800 mg/kg bb Kecoklatan Normal 229,8 ± 26,2 2,32 ± 0,54 1,13 ±0,02

*Tidak berbeda signifikan (p>0.05) dengan kelompok perlakuan
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berada pada kadar normal (Tabel 3). Analisa statistik 
menunjukkan Kadar SGOT tidak  berbeda signifikan  
(p>0.05)  kecuali pada kelompok perlakuan 800 mg/kg 
BB trjadi perbedaan yang signifikan (p<0.05) tetapi nilia 
SGOT masih berada dalam rentang SGOT tikus normal. 
Analisa  statistik kadar SGPT juga menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan   (p>0.05), kecuali pada 
kelompok perlakuan 200 mg/kg BB terjadi perbedaan 
yang signifikan (p<0.05) namun juga masih dalam batas 
SGPT tikus normal.   Hal ini mengindikasikan ekstrak 
tidak memberikan efek toksik pada hewan uji.  

Pengukuran kadar parameter hematologi berupa 
Hemoglobin, Eritrosit, Leukosit, dan Hematokrit dilakukan 
menggunakan Clinical Chemistry Analizer (DIALAB, 
DTN-410-K®). Pengujian hematologi diperlukan untuk 
memantau toksisitas  senyawa uji. Hasil rata-rata kadar 
hematologi pemeriksaan darah hewan uji ditunjukkan 
pada Tabel 4. Nilai hemoglobin normal dari tikus putih 
umur 2 - 4 bulan adalah 8,00–16 g/dL,  eritrosit  7,2 – 9,6 
× 106/mm3 blood,  leukosit (5,0 - 13,0 x 103/mm3, dan 
kreatinin 39 - 53% [20].  Analisis kadar hemoglobin (Hb)  
menunjukkan kadar Hb kelompok perlakuan masih berada 
pada kisaran kadar rata-rata normal. Analisis statistik  
kadar Hb  menunjukkan perbedaan yang tidak bermakna 
(p>0,05) antara kelompok.   

Analisa nilai eritrosit (Tabel 4) menunjukkan semua 
kelompok perlakuan  masih berada dalam rentang normal 
(eritrosit 7,2-9,6 x 10^6/mm^3). Analisis statistika 
menunjukkan  jumlah eritrosit memperlihatkan tidak  
terdapat perbedaan yang signifikan  jumlah eritrosit 
(p>0,05) antara kontrol dengan semua kelompok  dosis  
perlakuan. Analisa nilai leukosit menunjukkan nilai leukosit  

kelompok perlakuan berada dalam rentang normal (5,0 - 
13,0 x 103/mm3), kecuali pada kelompok perlakuan 200 
mg/kg BB nilai leukosit sedikit diatas normal (13,60 x 
103/mm3). Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan bermakna (p>0,05) jumlah leukosit pada semua 
kelompok.  Hal ini mengindikasikan  ekstrak etanol daun 
P. canescens tidak berpengaruh terhadap kadar leukosit pada 
semua  kelompok perlakuan. Analisis kadar hematokrit  
menunjukkan semua kelompok hewan uji maupun 
kelompok normal memberikan nilai persen hematokrik 
41.00±7.21 -  46.67±0.58.  Nilai hematokrit untuk semua 
kelompok hewan uji berada dalam reng normal (39–53% 
). Analisa statistika menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan (p>0,05) antara kelompok normal dengan 
kelompok perlakuan artinya ekstrak etanol daun P. canescens 
tidak memberikan pengaruh terhadap kadar hematokrik 
hewan uji.  Kadar Hb selalu diikuti dengan kadar hematokrit  
dan eritrosit (sel darah merah).  Data juga menunjukkan 
dengan kondisi Hb yang normal juga didapatkan data 
kadar hematokrit dan eritrosit yang normal.

Efek toksik juga diamati  melalui pengamatan 
makroskopik dan analisa histopatologi (organ hati dan 
ginjal). Organ ini mempunyai fungsi yang berhubungan 
dengan senyawa toksik dan berperan penting dalam 
mempertahankan hidup [2]. Hati merupakan tempat 
zat toksik  dimetabolisme melalui darah, sedangkan 
ginjal berperan sebagai filtrasi, sehingga dapat 
mengkonsentrasikan zat toksik.  Parameter yang diamati 
pada organ meliputi warna, bentuk dan bobot  organ 
relatif  seperti ditunjukkan pada Tabel 5. Hasil pengamatan 
menunjukkan semua organ hati dan ginjal kelompok 
perlakuan menunjukkan keadaan fisik sama seperti 

Gambar 1. Histopatologi organ hati dari tikus putih jantan setelah diberikan ekstrak selama 28 hari
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kelompok normal.  Hal ini mengindikasikan ekstrak tidak 
memberikan efek toksik terhadap hewan uji.

Selanjutnya dilakukan penentuan bobot organ relatif  
berdasarkan  perbandingan berat organ dengan berat badan 
hewan uji yang dinyatakan dalam persen [21].  Pengukuran 
bobot organ relatif   hewan uji  kelompok perlakuan untuk 
organ hati berada pada rentang 2,77 ± 0,02 – 4.81 ± 0,01 
g, sedangkan kelompok kontrol 3,88 ± 0,02 g, sedangkan 
untuk organ ginjal  untuk kelompok perlakuan   0,68 ± 
0,04 – 1,13 ± 0,02 g  dan kelompok kontrol 0,96 ± 0,07 
g. Analisa statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan (p>0.05)  dari berat organ relatif  antara  
semua kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol baik 
untuk organ hati maupun organ ginjal. 

Bahan yang bersifat toksik akan menyebabkan 
kerusakan hati [22].  Menurut Prasetyo [23] derajat 
kerusakan hati terdiri dari 4 kategori. Skor 0 (derajat 
kerusakan < 25%, tergolong ringan)  dengan tidak 
teramatinya degenarasi melemak, infiltrasi sel radang, dan 
nekrosis), skor 1(derajat kerusakan 25-50% tergolong  
sedang ) jika teramati lokal degenerasi melemak, infiltasi 
sel radang, dan nekrosis, skor 2  ( kerusakan 50-75% 
tergolong sedang) jika teramati multilokal, dan skor 3 
(kerusakan >75% tergolong berat) jika teramati  difuse. 
Gambar histopatologi organ hati (Gambar 1) diambil 
dengan perbesaran 100x.  Pengamatan histopatologi organ 
hati menunjukkan tidak teramati adanya  nekrosis hati 
atau  degenerasi lemak/infiltrasi sel radang/nekrosis pada 
kelompok normal maupun pada semua kelompok hewan 
uji.   

Efek toksikan yang muncul pada ginjal meliputi 
perubahan pada fungsi ginjal sampai dengan gagal ginjal, 

perubahan pada biokimia sampai dengan kematian sel 
[24]. Menurut Darmayanti [25] derajat kerusakan ginjal 
diberi skor 0 - 4. Skor 0 bila tidak ada kerusakan pada 
histopatologi ginjal, skor 1 teramati kerusangan ringan, 
skor 2 mengalami kerusakan sedang dan skor 3 mengalami 
kerusakan berat.  Histopatologi ginjal diamati dengan 
perbesaran 100x kecuali untuk dosis 800 mg/kg BB 
dilakukan pengamatan pada perbesaran 400x. Histoorgan 
ginjal  antara kelompok normal dan semua kelompok 
perlakuan menunjukkan tidak adanya kerusakan pada 
histopatologi ginjal (Gambar 2).                            

Berdasarkan nilai parameter biokimia darah, 
hematologi darah dan analisa histopatologi organ hewan 
uji, ekstrak tidak memberikan efek toksik terhadap hewan 
uji. Pengujian toksisitas disini hanya dilakukan selama 
28 hari, sehingga perlu dilakukan pengujian lebih lanjut  
dengan jangka waktu yang lebih panjang (3 bulan atau 6 
bulan) untuk memastikan daun sungkai (P. canescens) aman 
untuk dikonsumsi. 

Kesimpulan

Pengujian toksisitas subkronik ekstrak etanol daun 
sungkai terhadap tikus putih  dengan durasi selama 28 
hari, sampai dosis 800 mg/kg BB menunjukkan semua 
parameter biokimia darah (SGOT, SPGT dan kreatinin) 
dan hematologi darah (hemoglobin, eritrosit, leukosit dan 
hematokrit) berada dalam kisaran normal. Ekstrak daun 
sungkai (P. canescens) juga tidak menunjukkan efek toksik 
secara histopatologi baik terhadap organ hati maupun 
ginjal.

Gambar 2. Histopatologi organ ginjal  dari tikus putih jantan setelah diberikan ekstrak selama 28 hari
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